BAB IV

STRATEGI KREATIF

4.1 Konsep Verbal

4.1.1 Tema Perancangan
Tema perancangan ini adalah memberikan informasi mengenai pengelolaan

air di kalangan orang dewasa (30-40 tahun) di kelurahan Rowosari Semarang.
Dengan tema ini diharapkan 31ltern audience mendapatkan informasi serta dapat
menerapkan informasi tersebut di dalam lingkungan tempat tinggal mereka dan
dapat mengurangi resiko terjadinya bencana kekeringan.

Adanya _pengenalan sistem._pengelelaan air ini dapat membuka wawasan
mereka tentang 3llternative lain yang dapat‘digunakan dalam pemanfaatan air
secara efisien. ‘Melalui-perancangan-ini diharapkan dapat membantu warga dalam
melakukan berbagai aktifitas yang melibatkan penggunaan air bersih.

Dengan tema perancangan Audiovisual ini, dikembangkan dengan konsep
yang mencolok sesuai dengan kebiasaan target.. Memanfaatkan kebiasaan target
audience ' yaitu suka “bercanda, “dirancanglah sebuah media yang mampu
menjangkau target audience.

Perancangan memiliki media‘utama yaitu sebuah.’'vidio pengenalan dan
event kreatif sebagal-media pendukung. Event kreatif diadakan dengan menggait
Pemerintah Daerah setempat.dan"PDAM. Event ini“digunakan sebagai sarana

untuk mengumpulkan target audience.

4.1.2 Konsep Judul Perancangan
Konsep perancangan ini adalah memberikan informasi mengenai

pengelolaan air di kalangan orang dewasa. Maka membutuhkan dibutuhkan judul
yang menarik dan disesuaikan dengan bahasa sehari-hari mereka. Karena target
tinggal di lingkungan antara SES C maka dibutuhkan judul yang mudah
dimengerti oleh target. Judul yang digunakan juga disesuaikan dengan media yang

ditampilkan.
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Judul dari perancangan ini adalah “Manen Banyu”. Maksud dari judul
tersebut adalah memanen air atau mendapatkan air.. Penggunaan “Manen Banyu”
ini disesuaikan dengan audience orang tua yang suka dengan kata-kata berbahasa

jawa, sehingga mudah diingat dan dapat digunakan dengan mereka sehari-hari.

4.1.3 Tone and Manner
Perancangan ini menggunakan warna-warna mencolok yang dikemas kontras,

menarik, dan simple bagi audience. Warna mencolok ini digunakan untuk memberikan

kesan yang berbeda dengan lingkungan tempat tinggal audience (kontras).

Disesuaikan dengan lingkungan kelurahan Rowosari yang terlihat gersang dan
monoton, didapatkan Warna-vmang akan memberikan kesan baru bagi audience.
Warna dlrancan{ga-mena'nT( bagi orang tua- dengan sentuhan vektor dua dimensi untuk

menarlktarget-gudlens A I A S L—.h1

" &4 N\
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gambar 5 4.1 ligkungan kelurahan Rowosari

Sumber: Dokumen Pribadi
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4.1.4 Pemilihan Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia non-formal dan Bahasa Jawa.

Kedua bahasa ini digunakan dengan tujuan lebih komunikatif dan dapat dimengerti
secara langsung oleh para audience. Dipilihnya kedua bahasa ini tidak lepas dari
kebiasaan mereka sehari-hari dalam berbahasa. Gaya bahasa yang digunakan adalah

santai, positif, menggelitik.

4.2 Konsep Visual
4.2.1 Konsep Logo

Sor

gambar 6, 4.2 logo

Sumberzdokumen pribadi

Logo dari perancapgan ini menggunakan, /logotype. Perancang
menggunakan logotype disesuaikan dengan audience yang masyarakat SES C
yang akan lebih‘mudah mengerti sebuah makna dari sebuah hal yang ditampilkan
secara langsung. Perancang menggunakan bentuk-huruf sans serif semi dekoratif,
dan: lebih; terlihat seperti handwriting, hal iniwdilakukan perancang untuk
memberikan kesan fun, dan lebih dapat menjaring audience yang berusia tua (30-
40). Ornamen yang digunakan bertujuan untuk menambah kesan fleksibilitas pada

logo sehingga logo tidak terlihat kakur:

4.2.2 Konsep Warna Logo

RGB: 0/0/255 RGB: 251/176/59
CMYK: 88/77/0/0 CMYK: 0/35/87/0
#0000FF #FBBO3B

Gambar 7, 4.3 Warna Logo

Sumber: Data Pribadi
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Warna yang digunakan adalah warna-warna yang mencolok dan kontras.
Warna yang digunakan mengandung makna yang disesuaikan dengan audience.
Warna orange mengesankan keceriaan dan semangat sedangkan warna biru
mengesankan santai dan fresh. Warna biru selalu diasosiasikan dengan air maka

warna ini digunakan agar target audience lebih mudah paham akan tujuan dari
perancangan.

4.2.3 Tipografi Logo
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4.3 Visualisasi Desain !

4.3.1Story Bxaqrd Video

scene i /

Gambar 9, 4.5
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Narasi: Ini matahari

scene 2

Gambar 10, 4.6

Narasi: ini bumi

scene 3

IG,@rpbar{i, 4.7

T
Narasi: Ifii semarang
ot

scene 34

Gambar 12, 4.8

Narasi: ya.. ini semarang
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scene 9

SIMAANG KRNAPANH)

Gambar 13, 4.9

Narasi: PANAS. NERAKANE BOCOR!!

scene r
51’.( mhlJ_
392,9°R aliagy |
(6 oo, 4'r 11/

KEMALAV gAo NO

BAaNYV |

Gambar 15, 4.11

Narasi: hal ini selalu terjadi di musim kemarau
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scene |5

Gambar 16, 4.12

Narasi: tapi tunggu dulu, Kkrisis air ini hanya terjadi di beberapa daerah di

semarang kok

scene | b
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PENYEBAD 7 . Taneh pduk
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Gambar17, 4.13 Bl W
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Narasi: ada beberai'p'a seﬁéb dari -z:\dénya bencana -kékeringan ini yaitu ozon tipis,

tanh Iidak';me_nyerap dir dan yang terakhir dan yéng Jpasti, Ora udan-udan.

scene |7

Gambar 18, 4.14
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Narasi: mari kita Tanya beberapa pendapat warga tentang kekeringan ini

scene [§

Kow ad U;r\

Gambar 19, 4.15

Narasi: ini sih tanahnya m_a,s-,“emgng aneh nggak bisa nyerep banyu mas

scene [9
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Gambar 20,416 ' 4
o

qua5| sazg hobinya mandi tapi waktu mandi airnya saya buang-buangin

Narasi; .Saya L{,eblasaan nyirami beton ngareup-amah mas. Nyiram banyu tok mas.

Tujuane karena pagsm‘p \ P 1]:,
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scene 2

JRoV 7

Gambar 21, 4.17

Narasi: mari kita Tarik kesimpulan dari opini-opini narasumber

scene <L
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Gambar 22, 4.18
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Narasi:jadi h le i/ /)
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scene 2z o )
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Gambar 23, 4.19

Narasi:ada nggak solusinya? Adasih..



scene 24

Cabuwn -
. T‘W\DM Pohﬂﬂ

« [Lon water quhhj

) Sﬂﬂwr Arions

Gambar 24, 4.20

Narasi: ini beberapa solusi yang bisa dipakai biar kalo musim kemarau tetep ada
air

scene 2 ¢

Poarsnam o Pehon

:W’:wzw

Gambard5, 421
e - oo __ i - s . .
Narasi: penanaman pohon adalah salah satu cara memperbaiki tanah paling

mtjjarab. K'leag_ tanahnya-baik,pasti ada air gjatiné

scene Z¢

Z- 10 Tahvn

Gambar 26, 4.22
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Narasi: tetapi menanam pohon butuh waktu lama untuk pohonnya tumbuh dan

mendatangkan air tanah

scene 22

Memonen o hujun
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Gambar 27, 4.28

Narasi: selanjunya;-ada memanen dir-hujan-alias rainwater harvesting

scene 23
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Gambar 28,4.29

Narasi: hal yang-dibutuhkan? Jelas.. air hujan

scene 29

Gambar 29, 4.30
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Naraif: jadi air hujan nanti ditangkap melalui pipa-pipa yang dipasang di talalng
rumah dan dialirkan ke tendon penampungan air.

scene 3o

i

Gambar 30, 4.31

Narasi: ada dua tendon-yang biasa'nya dipakai

scene 3|

Gambar 31, 4.32

Narasi;, tendon- ini- biasanya ditempatkan=di. luar~rumah. 1 tandon biasanya
berkapasitas 8000 liter jadi ya diperlukan beberapa tendon untu mencukupi
kebutuhan‘air-rumah tanggé selama kemarau
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scene 37

- e

Gambar 32, 4.33

Narasi: tendon ini adalah tendon bawah tanah, biasanya terbuat dari beton. Tendon
ini kuat dan tahan lama.“Tendon ini ukurannya bisa disesuaikan dengan
kebutuhan. :

scene 33

SISTEM PENYARINGAN )

- S R
- - 1 LS —

Gar%bar R S : = -

Narasi: Kan banyu ujan,-kotordong?-000 tentu-tidak karena ada system

penyaringannya

o
)

scene 34‘

3/51;*?/ q

Gambar 34, 4.35
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Narasi: jadi gini, ada 2 penyaringan yaitu pertama penyarigan untuk daun dan
ranting dan yang kedua adalah penyaringan untuk debu dan pasir. Tempat
penyaringannya juga dibedakan. Jadi kira-kira tempatnya begini.

scene ¢

f=§:};\u}‘~‘j EJ Lk

P .

Gambar 35, 4.36

Narasi: katau tendon bawah tanahipenyaringannya menggunakan ijuk, bata dan

pasir. Kedua pén'yarihgan ni hasilnya samassama bersihnya.

scene 3 g

UMV Galian

— —

Gambar 36, 4.37'-.

o

Narasi: selanjutnya ada sumur galian.”
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scene 37

Gambar 37, 4.38

Narasi: cara membuatnya... ya jelas digali

scene %4

T
Qambar 38, 4.39

Nﬂaram digali

scene 39

(0 —2.0MN
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D

Sunen

Gambar 39, 4.40

Narasi: pinggir-pinggirannya di semen juga biar nggak kena polusi dari safety tank

dan pestisida sawah
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scene 4,

(e go

Gambar 40, 4.41
Narasi: (logo ditampilkan s ai penutup)

4.3.2 Visualisasi desain —

Hal ini‘juga S;rlru untuk color tone yang dlgu kan dalam media. Pemilihan
warna ya mencolok*‘(lj|Ia'hukﬂI un‘utk menguat: kan kesan kreatif dan menarik.
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4.3.3 Media pendukung

Gambar 42, 4.43

Media digunakan untuk mendisplay media utama. Media ini diletakkan di lokasi

event

4.3.4 Merchandise N

§ M 4 r W
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Gambar 43, 4.44
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